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Abstrak: Tiktok ialah bagian dari media baru, yang banyak membawa perubahan dalam 

penggunaan sosial media. Hal ini berkaitan erat perkembangan media sosial yang terus 

bertumbuh dari tahun ke tahun. Gen  Z  memakai  media  sosial  untuk  beragam  tujuan  

dan  cara  yang  berbeda. Tujuan dari penelitian ini, ialah bertujuan untuk menganalisis 

gaya bahasa yang digunakan generasi z pada akun media sosial dalam konten a day in my 

life yang mereka lakukan di platform tiktok. Pada penelitian ini, peneliti berpusat pada 

dua akun tiktok yang membuat konten a day I my life, yaitu @iky dan @orenji. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Metode ini dipilih karena sesuai untuk 

mengkaji penggunaan bahasa dalam konteks sosial budaya pada konten media sosial, 

tanpa memanipulasi variabel. Data diperoleh dari dua akun TikTok, yaitu akun @iky dan 

@orenji, yang menyajikan konten A Day in My Life. konteks pada konten a day in my life 

dalam akun @iky dan @orenji, lebih banyak menggunakan gaya retoris informal, 

termasuk hiperbola, repetisi, elipsis, hingga penggunaan metafora sosial seperti "ritual 

wajib sekte gue" untuk menyampaikan pesan dengan cara yang menghibur. Sementara 

dalam pandangan sosiolinguistik, variasi bahasa seperti slang, code-mixing, dan bahasa 

emotif mencerminkan identitas sosial dan budaya kelompok. Gaya bahasa yang 

digunakan kreator TikTok ini mencerminkan gaya komunikasi khas Generasi Z yang 

adaptif, ekspresif, dan kolaboratif.  

Kata Kunci: Gaya Bahasa, Tiktok Video. 

Abstract: TikTok is part of new media, which has brought many changes in social media 

usage. This is closely related to the development of social media that continues to grow 

from year to year. Gen Z uses social media for various purposes and in different ways. 

The purpose of this study is to analyze the language style used by Generation Z on social 

media accounts in the content of "A Day in My Life" that they do on the TikTok platform. 

In this study, researchers focused on two TikTok accounts that create "A Day in My Life" 

content, namely @iky and @orenji. This study uses a descriptive qualitative approach. 

This method was chosen because it is appropriate to examine the use of language in the 

socio-cultural context of social media content, without manipulating variables. Data were 
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obtained from two TikTok accounts, namely @iky and @orenji, which present "A Day in 

My Life" content. The context of the "A Day in My Life" content in the @iky and @orenji 

accounts, uses more informal rhetorical style, including hyperbole, repetition, ellipsis, 

and the use of social metaphors such as "my sect's obligatory ritual" to convey messages 

in an entertaining way. Meanwhile, from a sociolinguistic perspective, language 

variations such as slang, code-mixing, and emotive language reflect a group's social and 

cultural identity. The language style used by TikTok creators reflects the adaptive, 

expressive, and collaborative communication style typical of Generation Z. 

Keywords: Language Style, Tiktok Video.  

 

PENDAHULUAN 

Pada era revolusi industri 4.0 ditandai adanya perkembangan yang sangat pesat 

dibidang teknologi internet.. Teknologi memiliki peran penting dalam kehidupan salah 

satunya untuk berkomunikasi serta memberikan beberapa informasi. Informasi tersebut 

berupa iklan, berita, lowongan perkerjaan bahkan gaya hidup.(Nurhafizhah et al., 2024).  

Bahasa gaul sering di gunakan saat dalam keadaan nongkrong santai dan hal 

tersebut dilakukan bertujuan untuk membuat percakapan lebih dekat dan serasa hangat, 

sehingga tidak mengherankan apabila bahasa gaul jauh dari tatanan bahasa yang baik serta 

kosa kata yang digunakan dalam bahasa gaul banyak yang dicampur dengan berbagai 

bahasa lain seperti seperti bahasa daerah masing-masing sampai bahasa asing, selain itu, 

begitu banyak bahasa gaul yang menggunakan bahasa tidak baku. (Amran et al., 2022). 

Bahasa adalah alat komunikasi yang digunakan setiap orang untuk berinteraksi terhadap 

sesama, baik secara lisan maupun tertulis.  Sebenarnya bahasa yang dipergunakan oleh 

setiap remaja pada saat ini adalah bahasa yang digunakan pada umunya oleh masyarakat 

luas, akan tetapi ada beberapa kosa kata yang kerap diganti, di tambahkan atau bahkan 

dimodifikasi oleh beberapa komunitas tertentu sehingga terciptanya bahasa baru yang sulit 

di pahami, bahasa tersebut biasa disebut sebagai bahasa gaul oleh kebanyakan orang. 

Mereka menciptakan bahasa gaul dengan cara membolak-balikan kata, kata-kata yang 

disingkat, maupun menambahkan sisipan huruf yang sudah disepakati oleh sebagian 

komunitas-komunitas pemakai bahasa tersebut. Komunitas yang sangat sering kedapatan 

menggunakan bahasa gaul ialah gamelrs,komeldian,volelgelr. (Amran elt al., 2022).  
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Gaya bahasa ialah suatu pelnulisan yang dapat digunakan olelh pelnulis yang dapat 

melmbuat tulisan lelbih melnarik lagi dari selgi kalimat, maupun kata yang dibuat ole lh 

pelnuli, selhingga dapat melnciptakan suasana yang elfelktif telrhadap pelndelngar. Walaupun 

bukan bahasa relsmi, pelnggunaan bahasa gaul mulai zaman kel zaman tidak belrhelnti. 

Dahulu selbutannya adalah bahasa prokelm atau slang saat ini selbutannya belrbelda jadi 

bahasa gaul atau alay, malahan ada yang me lnyelbutkan delngan selbutan bahasa 

bayi.(Handayani elt al., 2024). Tiktok selbagai bagian dari meldia baru, melmbawa banyak 

pelrubahan dalam pelnggunaan social meldia. Hal ini belrkaitan elrat pelrkelmbangan meldia 

social yang telrus belrtumbuh dari tahun kel tahun.  

Tiktok melmbawa warna baru bagi sosial meldia, dimana fitur tiktok me lnghadirkan 

pelngalaman bagi pelngguna yang baru akan melngaksels tiktok mellalui fitur laman For You 

Pagel (FYP), selhingga pelngguna baru dapat mellihat videlo telrbaru dan paling banyak 

ditonton maupun diminati olelh khalayak.(Susanti, 2023). Meldia sosial saat ini melnjadi 

salah satu meldia yang banyak digunakan untuk melncari sumbelr informasi maupun sarana 

hiburan bagi pelngguna yang melmanfaatkannya. Aplikasi meldia sosial saat ini 

melnyeldiakan platform untuk masyarakat umum be lrtelmu delngan cara yang helmat waktu 

dan belrsosialisasi tanpa pelrlu belrkomunikasi, olelh karelna itu, meldia sosial melnjadi salah 

satu platform komunikasi yang telrselbar luas delngan belrbagai aplikasi di dalamnya 

selbagai sarana komunikasi.(Susanti, 2023). Mellalui meldia sosial banyak kelgiatan yang 

bisa dilakukan, baik dia dari selgi melnonton konteln, ataupun melmbuat konteln. Delngan 

melmbuat konteln dime ldia sosial tidak hanya hiburan saja, te ltapi dapat melmpelrolelh 

pelnghasilan juga didalamnya. Salah satu konteln yang selring dilakukan gelnelrasi z, selpelrti 

konteln A Day In My Lifel. Delngan konteln A day in my lifel ini, anak geln z selkarang 

banyak mellakukannya, selgala kelgiatan yang dilakukan melrelka dibuat konteln, selhinggah 

melrelka melmbelritahu rutinitas yang dilakukan melrelka seltiap hari nya didalam konteln A 

day in my lifel telrselbut.  

Melrelka melnggunakan meldia sosial untuk melngikuti pelrkelmbangan pelristiwa  

dunia,  baik itu belrita  politik, treln  budaya, atau  melrelk dan  produk favorit melrelka. 

Gelnelrasi  Z  juga  me lnggunakan  meldia  sosial  selbagai  sarana  elksprelsi  diri.  Kami  

belrbagi  gambar,  videlo,  dan pelmikiran untuk melnunjukkan idelntitas kami dan melmbuat 
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gambar digital. Bagi banyak Ge ln Z, meldia sosial adalah platform  telmpat  melrelka  

melngelksprelsikan  krelativitas,  belrbagi  ide l  dan  inspirasi,  selrta  me lmelngaruhi  orang  

lain. Geln  Z  juga  melnggunakan  meldia  sosial  untuk  pelmbellajaran  dan  pelngelmbangan  

profelsional.  Banyak anggota  Geln  Z melngikuti influelncelr, pelmimpin pelmikiran, dan 

melrelk  yang telrkait delngan minat dan  bidang studi melrelka untuk melndapatkan wawasan 

dan krelativitas baru. Meldia sosial juga belrpelran dalam melngintelgrasikan Geln Z kel dalam 

bisnis, dan banyak Geln Z kini melnggantikan gelnelrasi baby boomelr.(Putri, 2024). Meldia 

sosial sangat belrpelran dalam pelningkatan ilmu telknologi bagi anak geln z, delngan 

belrbagai krelativitas melrelka selkaranag. Dimeldia sosial gelnelrasi z ini banyak pelnggunaan 

gaya bahasa dalam seltiap kontelnnya, salah satunya yang akan dianalisis ole lh pelnelliti, 

yaitu pelnggunaan gaya bahasa pada konteln a day in my lifel gelnelrasi z. Konteln a day in 

my lifel ini rangkain kelgiatan kelselharian yang dilakukan. 

Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari pelnellitian ini, ialah belrtujuan untuk melnganalisis gaya bahasa yang 

digunakan gelnelrasi z pada akun meldia sosial dalam konteln a day in my lifel yang melrelka 

lakukan di platform tiktok. Pada pelnellitian ini, pelnelliti belrpusat pada dua akun tiktok yang 

melmbuat konteln a day I my lifel, yaitu @iky dan @orelnji. Dalam pelnellitian ini, pelnelliti 

akan melngidelntifikasi jelnis gaya bahasa yang muncul dalam narasi, caption, atau 

ungkapan yang digunakan pada konteln a day in my lifel @iky dan @orelnji. Salah satunya 

belrfokus pada telori gaya bahasa melnurut Kelraf, Tarigan. Sellain itu, pelnellitian ini juga 

belrtujuan untuk melmahami bagaimana gaya bahasa yang digunakan dapat me lncelrminkan 

karaktelristik komunikasi khas gelnelrasi z, selpelrti elksprelsi diri, kelinginan untuk telrhubung 

delngan pelnonton, selrta pelngaruh budaya digital dan treln populelr. Pelnellitian ini juga akan 

melnggali fungsi atau tujuan komunikatif di balik pe lmilihan gaya bahasa telrtelntu, apakah 

digunakan untuk melnghibur, melmbangun keldelkatan, melnunjukkan idelntitas, atau 

selkadar melngikuti gaya komunikasi yang seldang treln saja. 

METODE PENELITIAN 

Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan kualitatif delskriptif. Meltodel ini dipilih 

karelna selsuai untuk melngkaji pelnggunaan bahasa dalam kontelks sosial budaya pada 
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konteln meldia sosial, tanpa melmanipulasi variabell. Fokus utama adalah analisis gaya 

bahasa dalam konteln A Day in My Lifel yang ditayangkan di platform TikTok olelh krelator 

konteln gelnelrasi Z. 

1. Sumbelr Data 

Data dipelrolelh dari dua akun TikTok, yaitu akun @iky dan @ore lnji, yang 

melnyajikan konteln A Day in My Lifel. Pelmilihan akun ini didasarkan pada tingkat 

keltelrlibatan pelngguna (likels, commelnts), gaya elksprelsi yang konsisteln, dan 

kelselsuaian delngan katelgori Gelnelrasi Z. 

2. Telknik Pelngumpulan Data 

Pelnelliti melnggunakan telknik obselrvasi non-partisipatif. Konteln videlo diamati 

selcara langsung pada platform TikTok, kelmudian transkrip velrbal dikutip dan 

disalin kel dalam dokumeln. Seltiap ujaran yang melngandung unsur gaya bahasa 

ditandai dan diklasifikasikan belrdasarkan jelnisnya. 

3. Telknik Analisis Data 

Data dianalisis melnggunakan meltodel analisis stilistika dan sosiolinguistik, de lngan 

melrujuk pada telori gaya bahasa melnurut Kelraf (2004) dan konselp sosiolinguistik 

bahasa gaul. Seltiap kutipan dikatelgorikan melnjadi belntuk-belntuk selpelrti gaya 

bahasa informal, slang, codel-mixing, elmotif, hingga gaya intelraktif.  

Data yang tellah diklasifikasikan olelh pelnelliti, kelmudian dianalisis untuk mellihat 

bagaimana pelnggunaan gaya bahasa dalam komunikasi Gelnelrasi z di meldia sosial. 

Pelnelliti melngelvaluasi bagaimana gaya bahasa te lrselbut melmbelntuk makna, melmbangun 

keldelkatan antara krelator dan pelnonton, selrta melncelrminkan nilai-nilai atau kelbiasaan 

dalam komunitas digital telmpat melrelka belrintelraksi. Sellain itu, kontelks visual dan audio 

dalam konteln telrselbut, selpelrti intonasi, elksprelsi wajah, juga dipelrhatikan, karelna turut 

melmpelrkuat makna dari gaya bahasa yang digunakan. Mellalui pelndelkatan ini, pelnellitian 

diharapkan dapat melmbelrikan gambaran yang komprelhelnsif melngelnai karaktelristik gaya 

bahasa Gelnelrasi z dalam konteln A Day in My Lifel, selkaligus melmpelrlihatkan bagaimana 

meldia sosial melnjadi ruang baru bagi pelrkelmbangan elksprelsi bahasa. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Belrdasarkan hasil analisis yang dilakukan ole lh pelnelliti melngelnai gaya bahasa 

dalam konteln a day in my dimeldia sosial pada gelnelrasi z. data yang didapat dari me ldia 

sosial yang telrdapat dalam tiktok salah satunya pada konte ln a day in my lifel akun tiktok 

iky dan akun tiktok orelnji. Gaya bahasa yang telrdapat dalam konteln tiktok a day in my 

lifel dari dua akun telrselbut, melliputi pelngguanaan gaya bahasa yang gaul, bahasa slang, 

bahasa campuran, bahasa yang santai atau selcara informal pelnyampainnya, dan telrdapat 

gaya bahasa yang melnggunakan elksprelsi yang dramatis dalam kontelnnya. Melnurut Kelraf 

(2008: 113) gaya bahasa melmungkinkan kita dapat melnilai pribadi, watak, dan 

kelmampuan selselorang melnggunakan bahasa itu, selmakin baik gaya bahasanya, selmakin 

baik pula pelnilaian orang telrhadapnya, selmakin buruk gaya bahasa yang digunakan, 

selmakin buruk pula pelnilaian yang dibelrikan. (Tana, 2023). Tarigan (1986) melnyatakan 

bahwa gaya bahasa dalam komunikasi dapat dibagi melnjadi dua: reltoris dan kiasan. Pada 

pelnellitian ini, pelnelliti hanya belrfokus pada dua objelk saja. Dua akun tiktok @iky dan 

@orelnji. Karelna keldua konteln krelator telrselbut melmiliki konsisteln dalam melmbuat 

konteln a day in my lifel pada akun tiktoknya, yang melrupakan salah satu ciri khas gelnelrasi 

z. keldua akun ini melmiliki tingkat keltelrlibatan yang tinggi, selpelrti likel, komelntar, dan 

jumlah tayangan, yang melnunjukkan bahwa gaya komunikasi melrelka melndapat relspons 

signifikan dari pelnonton. Pelmilihan ini juga melmpelrtimbangkan kelbelragaman dalam 

gaya pelnyampaian akun @iky melrelprelselntasikan gaya yang elksprelsif dan telatrikal, 

seldangkan akun @orelnji melnampilkan gaya yang naratif dan elmotif. Pelrbeldaan ini 

melmungkinkan pelnelliti melngelksplorasi lelbih luas varian gaya bahasa yang muncul dalam 

gelnrel konteln yang sama. Belrdasarkan klasifikasi gaya bahasa melnurut Kelraf (2004) dan 

Tarigan (1986), ditelmukan belbelrapa katelgori: 

 Konteln tiktok @iky melngelnai a day in my lifel melnampilkan kelselharian iky dari 

bangun tidur, melmbelrsihkan kamarnya, belrjogelt tiktok, belrsihin dirinya, sarapan, dan 

melnampilkan elksprelsi yang sangat selmangat dari seltiap tingkah lucu iky. Seltiap 

pelnuturan bicara yang digunakan contelnt crelator iky sellalu elliteld diselrtakan delngan 

elksprelsi dan aksi yang dilakukan iky. Contelnt crelator iky melmaparkan gaya bahasa, 

selpelrti: 
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DATA 1: Konten A Day In My life @Iky 

1. Penggunaan Bahasa yang Gaul, selpelrti 

“Hay belsty incels sudah bagun. Uhh, wawww, yaww, ahh owwwhh”. 

2. Bahasa yang di Sampaikan Informal dan Hiperbola, selpelrti 

“Sudah melnjadi ritual kelwajiban seltiap pelmanasan pagi kita harus  ste lcu dulu 

selbellum melmulai hari yang belgitu pantelk yaawww ncusss., elh ini itu ritual wajib 

selktel guel, jadi lo jangan helran ya say”. “ELhh ingt ya belsty telmpat tidur itu jangan 

lupa untuk wajib dibelrsihkan paham”.  

3. Menggunakan Bahasa Campuran (Code-Mixing)  selpelrti: 

“Omaygatt, belsty uhh slayyy, queleln, princels, waktunya jogelt timel, uhh girl, agioo 

jinjja, naniii ara, babay i lovel you ara kimochi”.  

4. Bahasa yang Interaktif selpelrti: 

“Wajib melmbelrsihkan telmpat tidur dan jagalah kelbelrsihan kamar mu yaahh belsty”. 

Salah satu konteln tiktok a day in my lifel contelnt crelator @orelnji melnampilkan 

kelgiatan orelnji pada hari minggu. Satu harian telrselbut orelnji  selbellum pelrgi ibadah orelnji 

lelbih dulu pelrgi kelsatu toko untuk melmbelli makan selbellum kelgelrelja. Orelnji anak kost 

yang seldang belkelrja dijakarta. Satu konteln a day in my lifel orelnji ini telrlihat santai delngan 

dia melnampilkan kelgiatan dia dari pelrgi kelgelrelja hingga pulang, selpelrti dia seldang 

belrcelrita delngan telmannya. Contelnt crelator orelnji juga melnampilkan elksprelsi elmosional 

dan  pelnggunaan gaya bahasa, selpelrti: 

DATA 2: Konten A Day In My Life @orenji 

1. Analisis gaya kelbahasaan dalam Akun tiktok orelnji, konteln a Day in my lifel Gaya 

Bahasa Informal (Santai) 

"Kali ini eldisi hari minggu jadi telma nya bukan kelrja ya gays", kita bukan elditor 

jadi kita tidak ke lrja hari minggu upsss", jadi guel tuh kalau seltiap lel gelrelja jalan kaki 

gays, bayangin uda dandan cantik cantik, telrus sampai gelrelja lusuh dan kelringatan". 

2. Gaya Bahasa Naratif. 
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“A Day in my lifel orelnji melncelritakan kelgiatannya dihari minggu, dari mulai 

belrangkat kelgelrelja, makan, tidak lupa me lnggunakan lipbam karelna kalau  bibirnya 

pelcah² sellalu  lelcelt², mampir kel tokoh sampai pulang. 

3. Menggunakan Bahasa Campuran dan Gaul  

“A Day in my lifel orelnji melnggunakan bahasa campuran bahasa inggris, se lpelrti 

"helllow wellcom a Day in my lifel", "and ciss celntil momelnts”. Gabungan antara 

slang dan codel-mixing yang melnjadi ciri khas gelnelrasi z. 

4. Menggunakan Bahasa Emotif dan Hiperbola 

"Kelrana dari pagi cuman makan bakpaou dan otsay ya saya, asam lambung gue l bisa 

belrgellonjak kalau lihat belgini tuh rasa nya kalap pelngeln selmua dibelli" 

5. Menggunakan Bahasa yang Emosional, seperti 

"Rupanya seljak kkv ganti nama jadi oh!somel isi tokoh belrubah banyak ya dan guel 

baru tau lucu² bangelt barang nya".  “Sory bange lt ya agak norak, karelna baru bangelt 

niel guel balik lagi kel oh!somel, soalnya ini lucu2 bangelt miniaturnya”.  

6. Menggunakan Gaya Bahasa Interaktid dan Elipsis, sepert: 

“Nah niel miniatur apa sih guys coba kasih tau guel?” 

Dari data yang te llah didapat olelh pelnelliti pada konteln tiktok iky dan orelnji, 

sudah telrdapat gaya bahasa yang, melliputi gaya bahasa formal, bahasa gaul sampai 

bahasa yang melnunjukan elksprelsi, elmosi yang melmbangun konteln tiktok melrelka. 

Gaya bahasa melrelka tidak monoton, teltapi dapat belrintelraksi delngan pelnonton. Jadi 

gaya bahasa melrelka itu melnarik selsuai delngan gelnelrasi z selkarang. Olelh karelna 

itu, kontelks pada konteln a day in my lifel dalam akun @iky dan @orelnji, lelbih 

banyak melnggunakan gaya reltoris informal, telrmasuk hipelrbola, relpeltisi, ellipsis, 

hingga pelnggunaan meltafora sosial selpelrti "ritual wajib selktel guel" untuk 

melnyampaikan pelsan delngan cara yang melnghibur. Selmelntara dalam pandangan 

sosiolinguistik, variasi bahasa selpelrti slang, codel-mixing, dan bahasa elmotif 

melncelrminkan idelntitas sosial dan budaya kellompok. Gaya bahasa yang digunakan 

krelator TikTok ini melncelrminkan gaya komunikasi khas Gelnelrasi Z yang adaptif, 

elksprelsif, dan kolaboratif. 
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KESIMPULAN 

Belrdasarkan hasil yang tellah didapat pelnelliti ini mellalui konteln tiktok dari dua 

contelnt crelator, pelnelliti tellah melnelmukan gaya bahasa, selpelrti bahasa gaul, bahasa 

formal, bahasa elmosi elksprelsi, bahasa slang, bahasa campuran, bahasa yang santai. Salah 

satu konteln tiktok a day in my lifel contelnt crelator @orelnji melnampilkan kelgiatan orelnji 

pada hari minggu. Konteln tiktok @iky melngelnai a day in my lifel melnampilkan 

kelselharian iky dari bangun tidur, melmbelrsihkan kamarnya, belrjogelt tiktok, belrsihin 

dirinya, sarapan, dan melnampilkan elksprelsi yang sangat selmangat dari seltiap tingkah lucu 

iky. Delngan konteln yang disampaikan olelh melrelka dapat disimpulkan olelh pelnelliti 

bahwa gaya bahasa yang digunakan olelh melrelka sangat melngitu gelnelrasi z selkarang. 

Gaya bahasa melrelka tidak monoton, teltapi dapat belrintelraksi delngan pelnonton. 

Jadi gaya bahasa melrelka itu melnarik selsuai delngan gelnelrasi z selkarang. Olelh karelna itu, 

kontelks pada konteln a day in my lifel dalam akun @iky dan @orelnji, lelbih banyak 

melnggunakan gaya reltoris informal, telrmasuk hipelrbola, relpeltisi, ellipsis, hingga 

pelnggunaan meltafora sosial selpelrti "ritual wajib selktel guel" untuk melnyampaikan pelsan 

delngan cara yang melnghibur. Selmelntara dalam pandangan sosiolinguistik, variasi bahasa 

selpelrti slang, codel-mixing, dan bahasa elmotif melncelrminkan idelntitas sosial dan budaya 

kellompok. Gaya bahasa yang digunakan krelator TikTok ini melncelrminkan gaya 

komunikasi khas Gelnelrasi Z yang adaptif, elksprelsif, dan kolaboratif. 
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